BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina anak peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif, dalam menjalani
kehidupan. Jadi, suatu proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan berhasil
apabila para peserta didik beroleh perubahan ke arah yang lebih baik dalam
penambahan pengetahuan, perubahan penguasaan keterampilan, dan perubahan
positif menuju pendewasaan perilaku.*

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan.
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.?

Keterampilan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat
berpengaruh terhadap keterampilan membaca lanjut, sebagai kemampuan yang
mendasari kemampuan berikutnya maka keterampilan membaca permulaan benar-
benar memerlukan perhatian guru, membaca permulaan merupakan membaca awal

yang diberikan kepada anak di kelas | dan 11 sebagai dasar pondasi bagi pengajaran
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selanjutnya. Sebagai pondasi haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu harus
dilayani dan dilaksanakan sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat
diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan siswa demi
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Seperti yang dikemukakan oleh Mercer & Mercer dalam buku Martini Jamaris
“Kesulitan Belajar Perspektif Asesmen dan Penanggulangannya, menyatakan
bahwa:

Untuk membantu anak belajar membaca pada tahap membaca
permulaan dapat membaca tanpa mengeja. Membaca secara keseluruhan
ditujukan agar anak dapat mengerti makna kata dan kalimat. Membaca detail
bertujuan untuk mengembangkan tiga tahap, yaitu: membaca secara
keseluruhan, membaca secara detail atau mengeja kemampuan anak dalam
membedakan bentuk-bentuk dan bunyinya yang membentuk kata atau
kalimat.®

Berdasarkan hasil observasi bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas
dalam membaca. Ada 48% atau sebanyak 15 siswa dari 29 jumlah keseluruhan
kelas 1l yang belum mencapai Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang telah ditentukan di kelas Il semester I, yaitu memahami teks pendek
dengan membaca lancar yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK), dan
menyimpulkan isi teks pendek 10-15 kalimat yang dibaca dengan membaca lancar
yang disesuaikan Kompetensi Dasar (KD) serta belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yang telah dibuat oleh guru. Kenyataannya pembelajaran

membaca di kelas Il MI Negeri 2 Serang tidak seperti yang diharapkan, dari 15

siswa, terdapat 2 siswa tidak dapat membaca hanya mengenal huruf saja, 4 siswa

® Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektik, Asesmen dan penanggulangannya,
(Bogor: Ghalia Indonedia, 2015), 136.
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masih tersendat-sendat dalam membaca, 7 siswa lancar membaca tetapi masih ada
bagian yang sering diulang, 2 siswa lancar dalam membaca tetapi pengucapan kata
tidak jelas. Jika siswa belum lancar dalam membaca, tentunya siswa tersebut tidak
mengetahui secara pasti apa yang dibacanya. Jika sudah begitu siswa hanya
membaca bacaan tidak memahami secara utuh makna bacaan. Dikatakan siswa
belum bisa membaca, karena tidak termasuk dalam perangkat tersebut.

Hal ini terjadi karena selama ini cara pengajaran guru dengan menggunakan
metode atau media pembelajaran belum berhasil. Maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media kartu kata dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai keterampilan membaca, yaitu metode
yang melibatkan peran aktif siswa serta dapat menciptakan kondisi pembelajaran
yang Dbersifat kerjasama, saling menolong dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan melalui media kartu kata.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Il MI Negeri 2 Serang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: Apakah penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan

membaca siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia?
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C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas
I1 M1 Negeri 2 Serang.
D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Bagi Guru
a. Diperolehnya media pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran
Bahasa Indonesia.
b. diperolehnya kemudahan bagi guru dalam menanamkan konsep
pembelajaran Bahasa Indonesia
c. Memberikan pertimbangan dalam menggunakan metode atau media
pembelajaran yang sesuai
2. Bagi Siswa
a. Tumbuhnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran
b. Meningkatkan kreativitas siswa
c. Meningkatnya keaktifan siswa dalam pemelajaran utamanya
Pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Bagi Sekolah
a. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
b. Tumbuhnya motivasi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran

yang bermutu.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan istilah yang digunakan dalam penelitian ini,

peneliti memendang perlu untuk memberikan definisi-definisi sebagai berikut.

1. Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting dikuasai oleh siswa, selain keterampilan menyimak, berbicara
dan menulis. Keterampilan membaca permulaan adalah keterampilan anak
dalam membaca berbagai rangkaian huruf vokal, konsonan, gabungan
konsonan dan diftong dalam suku kata dan kalimat dengan penggunaan lafal
dan intonasi yang tepat secara lancar dan jelas.

2. Kartu kata adalah termasuk jenis media grafis atau media tiga dimensi, yaitu
media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kartu yang digunakan
dalam dalam penelitian ini adalah suatu alat peraga atau media yang digunakan
untuk proses belajar mengajar dalam rangka mempermudah atau memperjelas
penyampaian materi pembelajaran. Kartu sebagai alat peraga praktik yang
berfungsi untuk mempermudah siswa dalam pemahaman suatu konsep
sehingga hasil prestasi, pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih efektif.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab

sebagai berikut:

BAB | adalah pendahuluan: terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika

penulisan.



BAB Il adalah tinjauan pustaka : terdiri dari kajian teori, penelitian terdahulu,
dan kerangka berpikir,

BAB I1Il adalah metodologi penelitian, bab ini menguraikan secara rinci
mengenai Setting Penelitian, Jenis Penelitian, Prosedur Tiap Siklus, Teknis
Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, dan Indikator Keberhasilan PTK.

BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan, yaitu data penelitian
deskripsi persiklus dan pembahasan.

BAB V adalah penutup : terdiri dari kesimpulan dan saran.



